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Abstrak

Pembelajaran yang efektif bagi anak berkesulitan belajar membutuhkan
pendekatan sesuai kebutuhan mereka. Namun, banyak guru menghadapi
tantangan dalam mendesain pembelajaran yang inklusif dan sesuai dengan
kondisi siswa. Program pengabdian ini bertujuan untuk membantu guru SD
dalam mendesain pembelajaran yang inklusif dan sesuai dengan kebutuhan anak,
serta mengatasi tantangan dalam pendidikan bagi anak berkesulitan belajar.
Program ini memiliki tiga tujuan utama: pertama, memberikan pelatihan kepada
guru dalam mendesain pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan anak;
kedua, membentuk komunitas desainer pembelajaran untuk berbagi ide dan
pengalaman; dan ketiga, melatih guru dalam mengatasi anak berkesulitan belajar
dengan pemanfaatan bahasa ibu. Metode yang digunakan meliputi pelatihan,
lokakarya, dan pendampingan berbasis komunitas. Hasil yang diharapkan adalah
peningkatan pemahaman peserta dari 64% menjadi 88%, serta peningkatan
dinamika komunitas belajar dari cukup baik menjadi sangat baik. Program
pendampingan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas guru,
memperkuat penerapan pembelajaran inklusif, serta mendorong terbentuknya
komunitas belajar yang berkelanjutan bagi peningkatan kualitas pendidikan di
Kabupaten Ngada dan Nagekeo.

Kata kunci: pembelajaran inovatif, guru SD, komunitas desainer, anak
berkesulitan belajar, bahasa ibu

Abstract

Effective learning for children with learning difficulties requires an approach
that meets their specific needs. However, many teachers face challenges in
designing inclusive learning that is tailored to the conditions of the students.
This community service program aims to assist elementary school teachers in
designing inclusive learning that meets the needs of children, while also
addressing challenges in education for children with learning difficulties. The
program has three main objectives: first, to provide training for teachers in
designing child-centered learning; second, to establish a community of learning
designers to share ideas and experiences; and third, to train teachers in
addressing the needs of children with learning difficulties through the use of
mother tongue. The methods used include training, workshops, and community-
based mentoring. The expected outcomes are an increase in participants'
understanding from 64% to 88%, as well as an improvement in the dynamics of
the learning community from adequate to excellent. This mentoring program has
proven effective in enhancing teacher capacity, strengthening the
implementation of inclusive learning practices, and fostering the development of
a sustainable learning community to improve the quality of education in Ngada
and Nagekeo Regencies
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membangun kualitas
sumber daya manusia yang unggul. Keberhasilan pendidikan di jenjang sekolah
dasar akan sangat menentukan kemampuan literasi, numerasi, serta keterampilan
berpikir kritis siswa di tahap-tahap pembelajaran selanjutnya (Muhali, 2019).
Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran di sekolah
dasar berjalan secara efektif dan inklusif, terutama bagi siswa yang mengalami
kesulitan belajar (Eriyanti et al., 2022).

Di Kabupaten Ngada dan Nagekeo, tantangan dalam pembelajaran semakin
diperparah oleh faktor bahasa pengantar yang digunakan dalam pendidikan
formal. Sebagian besar siswa di daerah ini menggunakan bahasa ibu dalam
kehidupan sehari-hari, sementara bahasa pengantar dalam pembelajaran sering
kali berbeda dari bahasa yang mereka gunakan di rumah. Hal ini menyebabkan
kesulitan bagi siswa dalam memahami materi pelajaran, terutama di kelas-kelas
awal (Laksana, 2020; Laksana et al., 2019).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Laksana (2020), penggunaan
bahasa ibu sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa. Ketika siswa diajarkan
dengan menggunakan bahasa yang mereka pahami dengan baik, mereka lebih
cepat dalam menyerap informasi dan mengembangkan keterampilan akademik
dasar. Namun, meskipun temuan ini menunjukkan hasil yang positif, banyak guru
yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam
menerapkan pembelajaran berbasis bahasa ibu secara efektif (Noge et al., 2024).

Guru memiliki peran penting dalam memastikan setiap anak mendapatkan
pembelajaran sesuai kebutuhannya, namun temuan awal pada sekolah mitra di
Kabupaten Ngada dan Nagekeo menunjukkan masih adanya keterbatasan dalam
praktik pembelajaran inovatif maupun inklusif (Laksana et al., 2023). Data

menunjukkan bahwa hanya 57,1% guru yang sering menggunakan pendekatan
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pembelajaran inovatif dan baru 47,6% yang menilai penggunaan bahasa ibu
efektif, sehingga metode konvensional masih dominan dan belum sepenuhnya
mampu mengakomodasi kebutuhan siswa berkesulitan literasi dan numerasi.
Meskipun 64,3% guru memiliki pemahaman baik tentang desain pembelajaran
inklusif, banyak yang masih merasa belum percaya diri dalam menerapkannya,
diperkuat oleh fakta bahwa 59,5% guru pernah mengikuti pelatihan tetapi masih
merasa kurang menguasai praktiknya. Selain itu, budaya kolaborasi antar guru
juga masih terbatas, terlihat dari hanya 42,9% yang sering berdiskusi mengenai
tantangan pembelajaran. Kondisi ini menegaskan perlunya pendampingan yang
lebih terarah dan berkelanjutan untuk memperkuat kapasitas guru dalam
merancang pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan berpihak pada kebutuhan
siswa.

Keterbatasan inovasi dalam desain pembelajaran juga menjadi faktor utama
yang menyebabkan rendahnya kualitas literasi dan numerasi siswa (Santi et al.,
2023). Guru masih banyak yang bergantung pada metode pembelajaran yang
statis dan kurang menarik bagi siswa. Padahal, penelitian telah menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis permainan, multimedia, dan interaksi sosial dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam literasi dan numerasi (Mitasari et al.,
2024). Selain itu, pengembangan desain pembelajaran yang lebih kreatif dan
inovatif dapat membantu anak-anak yang mengalami kesulitan belajar untuk lebih
mudah memahami konsep literasi dan numerasi. Dalam hal ini, guru perlu
mendapatkan pendampingan yang memadai untuk dapat mendesain dan
menerapkan pembelajaran yang lebih inklusif dan berbasis kebutuhan anak
(Prastiwi & Abduh, 2023).

Dalam konteks peningkatan mutu pembelajaran, pendampingan guru sangat
diperlukan mengingat masih banyak guru yang belum memiliki akses terhadap
pelatihan dan sumber daya yang memadai untuk mendesain pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa mereka (Laksana, et al., 2023). Dengan adanya
komunitas desainer pembelajaran, guru dapat memperoleh dukungan dalam
merancang dan mengimplementasikan model pembelajaran yang lebih efektif dan

kontekstual.
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Sebagai tindak lanjut dari berbagai penelitian sebelumnya, program
pendampingan komunitas desainer model dan desain pembelajaran inovatif
bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan utama. Pertama, program ini bertujuan
untuk memberikan pelatihan kepada guru dalam mendesain pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan anak. Para guru akan dilatih dalam teknik desain
pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa, terutama dalam literasi dan numerasi. Kedua, program ini juga bertujuan
untuk membentuk komunitas desainer pembelajaran bagi guru-guru SD di
Kabupaten Ngada dan Nagekeo. Komunitas ini akan menjadi wadah bagi para
guru untuk berbagi pengalaman, ide, dan praktik terbaik dalam pembelajaran yang
berpihak pada anak. Selain itu, program ini akan memberikan pelatihan kepada
guru dalam mengatasi anak berkesulitan belajar, dengan fokus pada strategi
pembelajaran inklusif, termasuk pemanfaatan bahasa ibu sebagai bahasa

pengantar dalam pembelajaran.

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode Participatory Action
Research (PAR), yang menekankan keterlibatan aktif guru sebagai mitra dalam
proses identifikasi kebutuhan, perancangan solusi, pelaksanaan intervensi, dan
refleksi. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan pengembangan
kapasitas guru melalui proses kolaboratif dan berorientasi pada aksi nyata di
kelas.

Program dilaksanakan di Kabupaten Ngada dan Kabupaten Nagekeo,
Provinsi Nusa Tenggara Timur, dengan melibatkan 42 guru dari 32 sekolah dasar
sebagai mitra utama. Kegiatan berlangsung pada Mei—Juni 2025, yang mencakup
tahap survei, pelatihan, pembentukan komunitas, dan pendampingan lapangan.
Survei kebutuhan dilaksanakan selama satu minggu pada minggu ketiga bulan
Mei 2025, sedangkan pelatihan dan lokakarya berlangsung selama dua hari, yaitu
30-31 Mei 2025. Pendampingan lapangan dilakukan setiap akhir pekan pada
bulan Juni 2025. Tahapan kegiatan dalam program pengabdian ini mencakup:
Identifikasi Kebutuhan Guru
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Tahap awal diawali dengan pelaksanaan survei untuk memetakan tantangan
guru dalam mendampingi siswa berkesulitan membaca, menulis, dan berhitung.
Survei juga menggali praktik dan strategi pembelajaran yang selama ini
digunakan, termasuk tingkat efektivitasnya. Hasil pemetaan menjadi dasar
perancangan intervensi yang kontekstual dan relevan dengan kondisi sekolah.
Pelatihan dan Lokakarya bagi Guru

Setelah kebutuhan dirumuskan, dilaksanakan pelatihan intensif yang
berfokus pada desain pembelajaran inovatif, pemanfaatan bahasa ibu sebagai
pengantar pembelajaran, serta strategi pedagogis untuk siswa berkesulitan belajar.
Kegiatan ini diberikan kepada 42 guru dari 32 sekolah dan berlangsung selama
dua hari.

Pembentukan Komunitas Desainer Pembelajaran

Pasca pelatihan, guru difasilitasi untuk membentuk komunitas berbasis
praktik (community of practice) sebagai wadah kolaborasi berkelanjutan.
Komunitas ini berfungsi sebagai ruang berbagi praktik baik, diskusi tantangan
pembelajaran, dan refleksi kolektif, baik dalam forum luring maupun daring.
Pendampingan Lapangan dan Implementasi Kelas

Tahap berikutnya adalah pendampingan langsung kepada guru saat
menerapkan strategi pembelajaran yang telah dipelajari. Pendampingan
berlangsung selama empat minggu pada akhir pekan di bulan Juni 2025. Guru
memperoleh feedback langsung terkait desain pembelajaran, penggunaan bahasa
ibu, dan teknik diferensiasi.

Evaluasi Program

Evaluasi dilakukan melalui observasi kelas, wawancara mendalam, dan
kajian dokumen untuk menilai efektivitas program terhadap praktik mengajar
yang inklusif. Analisis berfokus pada perubahan pemahaman guru, kualitas
implementasi di kelas, dinamika komunitas belajar, serta dampak terhadap siswa
berkesulitan belajar.

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini menggunakan multimetode,
yaitu Kkuesioner (pretest—posttest), wawancara mendalam, FGD, observasi

partisipatif, dan studi dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif
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melalui teknik triangulasi sumber dan metode. Proses analisis mencakup
penelaahan konten wawancara dan diskusi, evaluasi observasional selama
pelatihan dan implementasi kelas, serta analisis catatan lapangan. Seluruh
rangkaian ini menghasilkan gambaran komprehensif mengenai efektivitas
pendampingan dalam memperkuat strategi pembelajaran inklusif dan berbasis

bahasa ibu, serta menjadi dasar penyusunan rekomendasi perbaikan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap awal kegiatan, dilakukan analisis awal kemampuan dan
pemahaman guru dalam mendesain dan melaksanakan pembelajaran inovatif.
Hasil analisis awal dapat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Analisis Awal Kemampuan dan Pemahaman Guru

No Butir Pernyataan Persentase

1 Intensitas guru  dalam  menggunakan 57,1% menyatakan sering
pendekatan inovatif dalam pembelajaran di
kelas

2 Penggunaan bahasa lbu yang efektif dalam 47,6% menyatakan efektif
meningkatkan pemahaman siswa

3 Tingkat pemahaman guru tentang desain 64,3% menyatakan baik
pembelajaran yang inklusif untuk siswa
berkesulitan belajar

4 Keikutsertaan guru dalam pelatihan tentang 59,5% menyatakan pernah tetapi

pembelajaran berbasis permainan (Game- kurang menguasai
Based Learning)
5 Intensitas guru berdiskusi tentang tantangan 42,9% menyatakan sering

pembelajaran dengan sesama guru

Tabel 1 tersebut menggambarkan gambaran awal kemampuan dan
pemahaman guru terkait praktik pembelajaran inovatif, inklusif, serta
pemanfaatan bahasa ibu di kelas. Secara umum, 57,1% guru melaporkan sering
menggunakan pendekatan pembelajaran inovatif, seperti metode aktif dan kreatif
di kelas. Namun, pemanfaatan bahasa ibu sebagai strategi untuk meningkatkan
pemahaman siswa baru dinilai efektif oleh 47,6% guru, yang menunjukkan
bahwa praktik ini sudah mulai diterapkan, tetapi masih punya ruang untuk
diperkuat. Di sisi lain, pemahaman guru tentang desain pembelajaran inklusif
bagi siswa berkesulitan belajar dinilai baik oleh 64,3% responden,

menggambarkan bahwa secara konsep banyak guru sudah memiliki landasan
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yang cukup untuk mengembangkan strategi yang berpihak pada semua siswa.

Dari sisi pengembangan profesional, 59,5% guru menyatakan pernah
mengikuti pelatihan pembelajaran berbasis permainan (game-based learning),
namun merasa masih kurang menguasai, sehingga tampak bahwa pelatihan yang
sudah ada belum sepenuhnya menjawab kebutuhan praktik di kelas. Selain itu,
intensitas guru dalam berdiskusi tentang tantangan pembelajaran dengan rekan
sejawat baru berada pada angka 42,9% yang menyatakan sering, yang
mengindikasikan bahwa budaya kolaborasi dan refleksi bersama masih bisa lebih
dioptimalkan. Temuan-temuan ini menjadi dasar penting untuk merancang
program pendampingan yang tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga
memperkuat praktik, kolaborasi, dan pemanfaatan konteks lokal dalam
pembelajaran.

Hasil penggalian data menunjukkan bahwa guru di komunitas ini cenderung
memilih metode pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa untuk menyesuaikan
dengan kebutuhan kelas yang beragam. Tantangan yang mereka hadapi
mencakup aspek kognitif, motivasional, dan dukungan keluarga siswa, sehingga
dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang adaptif dan menyeluruh. Penggunaan
bahasa ibu menjadi strategi penting dalam menjembatani pemahaman konsep
dasar, terutama bagi anak yang mengalami kesulitan belajar. Untuk meningkatkan
kapasitas, guru membutuhkan pendampingan yang bersifat praktis, termasuk
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan teknik komunikasi efektif. Secara
umum, para guru berharap program pendampingan ini dapat berkelanjutan dan
berkembang menjadi ruang belajar kolaboratif yang memungkinkan pertukaran
praktik baik serta inovasi pembelajaran yang relevan dengan konteks lokal. Hasil
wawancara penggalian pemahaman guru disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Wawancara kepada Guru

No Aspek Pertanyaan Temuan Utama
1 Metode pembelajaran ~ Guru menggunakan kombinasi metode aktif
yang digunakan (diskusi, PBL, discovery, dan pembelajaran

kontekstual). Tujuannya untuk menjaga dinamika
kelas, memenuhi kebutuhan individual, serta
menggeser pola belajar dari tradisional ke
partisipatif. Penggunaan teknologi, permainan, dan
role play turut memperkuat keterlibatan siswa.

1679



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 09, No. 03, Desember 2025

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

No

Aspek Pertanyaan

Temuan Utama

Tantangan dalam
mendampingi siswa
berkesulitan literasi—
numerasi

Tantangan utama berkaitan dengan aspek kognitif,
motivasi, kondisi keluarga, serta kesiapan guru.
Guru membutuhkan strategi adaptif karena siswa
tidak hanya mengalami hambatan teknis membaca—
berhitung tetapi juga persoalan minat, dukungan
rumah, dan ketepatan metode mengajar.

Pemanfaatan budaya
lokal/bahasa ibu

Bahasa ibu digunakan sebagai strategi pedagogis
untuk mempermudah pemahaman konsep dasar dan
menciptakan rasa aman. Pendekatan multibahasa
memfasilitasi pembelajaran yang lebih inklusif,
terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan.

Kebutuhan guru untuk
meningkatkan
kapasitas

Guru membutuhkan pendampingan praktik, bukan
hanya materi teoretis. Kebutuhan mencakup strategi
pembelajaran berdiferensiasi, teknik komunikasi
dengan orang tua, penggunaan media inovatif, serta
pengelolaan kelas yang inklusif.

Harapan terhadap
program
pendampingan

Guru berharap program ini berkelanjutan dan
berfungsi sebagai ekosistem belajar, bukan
pelatihan satu kali. Mereka menginginkan inovasi
yang dapat diterapkan langsung, ruang refleksi, dan
berbagi praktik baik untuk menjawab tantangan
literasi—numerasi.

Kegiatan pendampingan dilakukan kepada 42 orang guru yang berasal dari

32 sekolah di Kabupaten Ngada dan Kabupaten Nagekeo, Nusa Tenggara Timur.

Kegiatan pendampingan terdokumentasi dan disajikan seperti pada Gambar 6.

Pendampingan komunitas desainer model dan desain pembelajaran inovatif telah

dilaksanakan secara sistematis kepada 42 orang guru yang menjadi peserta

program. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru dalam

mendampingi siswa yang berkesulitan belajar, khususnya pada aspek literasi dan

numerasi. Proses pendampingan berlangsung dalam beberapa tahap utama, mulai

dari pemberian materi, pelatihan praktik penyusunan desain pembelajaran,

pendampingan lapangan, hingga evaluasi dan tindak lanjut.
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Gambar 1 Penyajian materi pendampingan

Rangkaian kegiatan pendampingan dalam program ini terdiri dari beberapa
tahap yang dirancang untuk memberikan pengalaman praktis kepada para peserta.
Pada tahap pertama, peserta akan diberikan materi dasar mengenai pentingnya
mendesain pembelajaran yang spesifik dan adaptif terhadap kebutuhan serta
kesulitan belajar siswa. Materi ini mencakup identifikasi kesulitan literasi dan
numerasi, konsep pembelajaran berdiferensiasi, serta strategi pemanfaatan budaya
lokal dan bahasa ibu, serta prinsip-prinsip model pembelajaran inovatif.
Perubahan dan peningkatan program pendampingan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Perubahan Peserta Pendampingan

Aspek yang Diukur Sebelu_m Setela_h
Pendampingan Pendampingan

Pemahaman peserta Cukup baik (64%) Sangat baik (88%)
Efektivitas program - Baik
Dinamika komunitas belajar Cukup baik Sangat baik
Dampak pendampingan - Positif
terhadap strategi pembelajaran
inklusif

Selanjutnya, pada tahap kedua, peserta dilibatkan secara aktif dalam
pelatihan penyusunan desain pembelajaran. Dalam proses ini, guru tidak hanya
menerima materi, tetapi juga berlatih mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa
secara sistematis melalui analisis konteks kelas dan karakteristik peserta didik.
Melalui kegiatan ini, peserta mulai memahami alasan pemilihan strategi tertentu
dan bagaimana menyesuaikannya dengan kebutuhan siswa beragam. Dalam
pelatihan tersebut, peserta mengembangkan model, media, dan modul ajar yang
inovatif sesuai dengan tantangan pembelajaran yang mereka hadapi. Guru
didorong untuk memanfaatkan pendekatan berbasis praktik baik sehingga desain

1681



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 09, No. 03, Desember 2025

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

yang dihasilkan bukan hanya teoretis, tetapi relevan untuk diterapkan langsung di
kelas. Selain itu, penggunaan media dan teknologi diperkenalkan sebagai sarana
memperkaya pengalaman belajar serta meningkatkan keterlibatan siswa.

Pada tahap ketiga, setelah pelatihan, tim pendamping melakukan kunjungan
ke sekolah untuk memberikan pendampingan langsung. Guru-guru akan
didampingi dalam mempraktikkan desain pembelajaran yang telah disusun,
dengan tim yang melakukan observasi dan memberikan umpan balik konstruktif.
Guru juga didorong untuk mengadaptasi strategi yang sesuai dengan konteks
kelas, baik melalui pendekatan kontekstual, diskusi, bermain peran, maupun
integrasi bahasa ibu.

Akhirnya, pada tahap evaluasi dan tindak lanjut, diadakan refleksi bersama,
diskusi kelompok, serta pengisian kuesioner untuk mengevaluasi program.
Evaluasi ini fokus pada pemenuhan harapan guru terhadap program, dampak
terhadap kemampuan guru dalam merancang dan menerapkan pembelajaran
inovatif, peningkatan kompetensi guru dalam mengatasi kendala saat
mendampingi siswa berkesulitan belajar, serta rencana tindak lanjut melalui
komunitas belajar berkelanjutan dan program mentoring.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh harapan utama peserta telah
terpenuhi. Guru memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru terkait desain
pembelajaran inovatif, memahami strategi pemanfaatan budaya lokal/bahasa ibu,
serta mampu mengidentifikasi dan mengatasi kesulitan literasi dan numerasi pada
siswa. Banyak peserta menyampaikan bahwa mereka Kini lebih percaya diri dan
kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan murid.
Permasalahan utama yang selama ini dihadapi guru, seperti kurangnya referensi
model pembelajaran, keterbatasan media ajar, dan kesulitan memahami karakter
siswa. Hal ini berhasil diatasi melalui kombinasi materi, praktik, dan umpan balik
langsung di kelas. Guru yang sebelumnya pasif kini menjadi lebih aktif dan
kolaboratif, baik dalam mendesain, melaksanakan, maupun mengevaluasi
pembelajaran.

Pelaksanaan program pendampingan komunitas desainer model dan desain

pembelajaran inovatif di Kabupaten Ngada dan Nagekeo menunjukkan dampak
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signifikan terhadap kualitas pembelajaran, khususnya bagi guru-guru yang
menghadapi tantangan dalam mendampingi siswa yang berkesulitan belajar
literasi dan numerasi. Program ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta
yang semula cukup baik (64%) menjadi sangat baik (88%) setelah pendampingan.
Hal ini mencerminkan bahwa pelatihan yang diberikan sangat efektif dalam
memperkaya wawasan dan keterampilan para guru dalam menerapkan metode
pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Sebagai bagian dari
upaya peningkatan kapasitas guru, pelatihan ini berfokus pada penerapan desain
pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif, yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswa, terutama mereka yang mengalami kesulitan belajar.

Program ini juga berhasil meningkatkan dinamika komunitas belajar yang
sebelumnya hanya cukup baik menjadi sangat baik setelah pendampingan. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak hanya pemahaman individu yang meningkat, tetapi
juga kemampuan kolaborasi dan interaksi antar guru yang memperkaya proses
pembelajaran. Selain itu, dampak positif lainnya terlihat pada implementasi
strategi pembelajaran inklusif yang semakin kuat, memastikan bahwa setiap
siswa, termasuk mereka yang berkesulitan belajar, dapat memperoleh
pengalaman pembelajaran yang lebih baik dan lebih terbuka. Secara keseluruhan,
program ini memberikan kontribusi yang nyata dalam meningkatkan kualitas
pendidikan bagi komunitas yang telah terbentuk, dengan memberikan dampak
positif yang luas pada guru, siswa, dan komunitas pendidikan secara keseluruhan.

Dalam hal ini, penting untuk dicatat bahwa guru-guru yang sebelumnya
lebih mengandalkan metode pembelajaran konvensional kini mulai mengadopsi
pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis kebutuhan siswa (Muhali, 2019;
Hasnawiyah & Maslena, 2024). Pendekatan berbasis permainan, penggunaan
teknologi, dan pembelajaran berbasis proyek (PBL) adalah beberapa metode yang
diperkenalkan dalam pelatihan ini untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa, yang sering kali kesulitan dengan pendekatan tradisional
(Laksana et al., 2019, Laksana et al., 2020).

Salah satu temuan penting dalam program ini adalah efektivitas

penggunaan bahasa ibu sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran. Di daerah
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yang memiliki keberagaman bahasa lokal, penggunaan bahasa ibu menjadi kunci
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Pelajaran (Laksana,
2024; Laksana et al., 2023). Program ini membuktikan bahwa bahasa ibu tidak
hanya membantu siswa dalam memahami pelajaran dengan lebih mudah, tetapi
juga meningkatkan motivasi dan rasa aman mereka di kelas. Pemanfaatan bahasa
ibu dalam pembelajaran telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
literasi dan numerasi siswa, sebagaimana dikemukakan dalam penelitian yang
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis bahasa ibu dapat meningkatkan hasil
belajar secara signifikan (Laksana, 2017; Laksana, 2024).

Selain itu, pembentukan komunitas desainer pembelajaran juga berperan
penting dalam memperkuat proses pembelajaran di Kabupaten Ngada dan
Nagekeo. Komunitas ini memberikan ruang bagi guru untuk saling berbagi
pengalaman dan strategi yang telah berhasil mereka terapkan dalam kelas. Hal ini
menciptakan budaya kolaborasi yang mengarah pada peningkatan
profesionalisme guru. Lebih lanjut Zawawi (2023) dalam penelitiannya
menekankan bahwa komunitas pembelajaran seperti ini sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan guru, karena mereka dapat terus belajar dari satu sama
lain dan menghadapi tantangan yang ada secara bersama-sama. Kolaborasi ini
diharapkan dapat mendorong inovasi berkelanjutan dalam desain pembelajaran
yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa (Novita, 2022; Susanto, 2022).

Namun, meskipun banyak kemajuan yang dicapai, tantangan dalam
implementasi pembelajaran inklusif di tingkat sekolah masih ada. Beberapa
tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan media ajar yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dan kurangnya dukungan fasilitas yang memadai. Guru-
guru yang terlibat dalam program ini mengungkapkan bahwa mereka
membutuhkan lebih banyak sumber daya untuk mengoptimalkan penerapan
desain pembelajaran yang telah mereka pelajari (Sripatmi et al., 2022). Selain itu,
meskipun komunitas desainer pembelajaran sudah terbentuk, keberlanjutannya
harus dijaga dengan memberikan ruang untuk pertemuan rutin dan menyediakan
akses ke materi pembelajaran yang relevan (Mitasari et al., 2024; Wadi et al.,
2020).
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Dampak terhadap siswa juga sangat positif, terutama mereka yang
sebelumnya kesulitan dalam literasi dan numerasi. Siswa kini lebih terlibat dalam
proses pembelajaran, dan kemampuan mereka dalam membaca, menulis, serta
berhitung meningkat pesat. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang
digunakan dalam program ini tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman
akademis siswa, tetapi juga membangun rasa percaya diri mereka (Mutiani et al.,
2020). Selain itu, Eriyanti et al. (2022; Fauziyah et al., 2024) juga menunjukkan
bahwa inovasi dalam desain pembelajaran yang berfokus pada keterlibatan siswa
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka, yang pada
akhirnya mendukung keberhasilan akademik siswa.

Meskipun hasil dari program ini sangat positif, penting untuk terus
memperkuat dan memperluas program pendampingan agar lebih banyak guru
dapat terlibat dan merasakan manfaatnya. Program ini harus dilanjutkan dengan
pelatihan berkala dan pengembangan modul pembelajaran berbasis teknologi
yang dapat diakses oleh lebih banyak guru. Seiring dengan itu, keberlanjutan
komunitas desainer pembelajaran perlu didorong untuk memastikan bahwa guru-
guru terus memperoleh dukungan dalam mengembangkan praktik pembelajaran
yang inovatif dan inklusif (Mutiani et al., 2020).

Secara keseluruhan, program ini telah berhasil memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di Kabupaten Ngada dan
Nagekeo, khususnya dalam mendesain pembelajaran yang lebih inklusif dan
berbasis kebutuhan siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan untuk mengatasi
tantangan besar yang dihadapi oleh anak-anak berkesulitan belajar literasi dan
numerasi. Oleh karena itu, keberlanjutan dan perluasan program ini sangat
penting untuk membawa dampak positif yang lebih luas terhadap kualitas

pendidikan di daerah-daerah yang membutuhkan.

SIMPULAN
Program pendampingan komunitas desainer model dan desain pembelajaran
inovatif yang dilaksanakan berhasil mencapai tujuannya dengan peningkatan

signifikan pada kapasitas guru dalam merancang pembelajaran yang lebih inklusif

1685



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 09, No. 03, Desember 2025

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

dan berbasis pada kebutuhan siswa, khususnya bagi anak-anak yang berkesulitan
belajar literasi dan numerasi. Berdasarkan hasil evaluasi, pemahaman peserta
meningkat dari 64% menjadi 88%, yang mencerminkan keberhasilan pelatihan
dalam meningkatkan keterampilan guru. Selain itu, dinamika komunitas belajar
juga mengalami perubahan positif, dari cukup baik menjadi sangat baik,
menciptakan kolaborasi yang lebih intens di antara guru. Dampak positif lainnya
terlihat pada penerapan strategi pembelajaran inklusif yang semakin kuat, yang
berperan penting dalam mendukung siswa dengan kesulitan belajar. Program ini
tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga mendorong
terbentuknya budaya pembelajaran yang lebih inklusif dan responsif terhadap
kebutuhan siswa. Sebagai rekomendasi berkelanjutan, penting untuk terus
mengembangkan komunitas desainer pembelajaran dengan menyediakan
pelatihan lanjutan dan sumber daya yang mendukung. Hal ini akan memastikan
bahwa inovasi pembelajaran yang sudah dimulai dapat berlanjut dan memberikan
manfaat yang lebih luas dalam jangka panjang, memperkuat kemampuan guru
dan memastikan keberlanjutan peningkatan kualitas pendidikan di Kabupaten

Ngada dan Nagekeo.
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